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ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL LOST SMALL
WORLD

Unsur intrinsik merupakan unsur yang terdapat dalam sebuah karya fiksi.
Unsur intrinsik terbilang penting karena tanpa adanya unsur intrinsik, sebuah
karya fiksi tidak akan utuh. Lalu, jika mengutip dari Nurgiyantoro (2005:23),
beliau menjelaskan bahwa “unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang
membangun karya sastra sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya
sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai
jika orang membaca karya sastra. Unsur-unsur intrinsik yang dimaksud meliputi
peristiwa, cerita, plot, penokohan , tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa
atau gaya bahasa, dan lain-lain”. Dari unsur-unsur intrinsik tersebut, penulis

hanya membahas tokoh dan penokohan, latar, dan alur.
2.1. Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur penting dalam karya naratif, dan
merupakan unsur yang menggerakkan cerita. Jones dalam Nurgiyantoro
(2005:165) mengemukakan bahwa “penokohan adalah pelukisan gambaran yang
jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita”. Kemudian
ditambahkan oleh Aminuddin dalam Rokmansyah (2014:34) mengenai tokoh
adalah “Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa
itu mampu menjalin suatu cerita”. Lalu Rokmansyah berpendapat bahwa
“penokohan dan perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik
keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berubah pendangan hidupnya,
sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya dan sebagainya”. Berdasarkan pendapat
dari para ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa tokoh dan penokohan merupakan
pelukisan tentang kehidupan seseorang di mana pandangan hidup atau sikapnya
dapat berubah seiring berjalannya cerita. Dengan alasan inilah tokoh-tokoh dalam

cerita fiksi memiliki watak yang berbeda, di mana perbedaan watak dari masing-
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masing tokoh memberikan ciri khas kepada tokoh tersebut. Meski tokoh dalam
cerita fiksi adalah tokoh karangan, namun sangat penting untuk memberikan
persamaan sifat dengan manusia di dunia nyata. Dengan memiliki persamaan sifat
inilah para pembaca akan merasakan simpati dan empati kepada si tokoh. Lalu,
Nurgiyantoro (2005:176) menjelaskan bahwa “jika dilihat dari segi peranan atau
tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, ada yang tokoh yang tergolong
penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga terasa mendominasi sebagian
besar cerita, dan sebaliknya, ada tokoh(-tokoh) yang hanya dimunculkan sekali
atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin dalam porsi penceritaan
yang relatif pendek”. Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita
(central character, main character), sedangkan yang kedua adalah tokoh

tambahan (peripheral character).
2.1.1. Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang selalu hadir di dalam sebuah karya sastra.
Nurgiyantoro (2005:177) mengemukakan bahwa “tokoh utama adalah tokoh yang
penceritaannya diutamakan dalam karya sastra yang bersangkutan. la merupakan
tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai kejadian maupun yang dikenai
kejadian. Bahkan pada novel-novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam
setiap kejadian dan dapat ditemui dalam setiap halaman buku cerita yang
bersangkutan”. Karena itulah tanpa adanya tokoh utama, tidak akan ada sebuah

jalan cerita.

Di dalam novel Lost Small World, penulis menyimpulkan bahwa terdapat
dua tokoh utama dalam cerita ini, yaitu Fushimi Saruhiko dan Yata Misaki.
Keduanya digambarkan sebagai sahabat yang selalu bersama. Pengarang
menggambarkan Fushimi sebagai seorang remaja laki-laki bertubuh tinggi,
memakai kacamata, dan berambut hitam. Pakaiannya selalu terlihat bersih dan
teratur. Sedangkan Yata digambarkan sebagai seorang remaja serampangan yang

banyak tingkah. la memiliki tubuh Kkecil yang setara dengan tinggi anak
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perempuan, dan pengarang menggambarkan Yata sebagai seorang remaja yang

memiliki rasa persahabatan yang kuat.
A. Fushimi Saruhiko

Fushimi adalah seorang anak yang pintar. la juga merupakan seorang anak
yang terlahir dari keluarga berstatus sosial tinggi. Ibunya adalah seorang
pemimpin dari perusahaan ternama, sedangkan ayahnya meski seorang
pengangguran, ia adalah penerus keluarga. Karena hal inilah rumor mengenai
dirinya sebagai anak orang kaya tersebar luas di sekolah, dan karena alasan

inilah ia menjadi incaran senior untuk diperas.

FhED N
TCWDAHEF-TEHE. —FEDLSHIZ, |
— éﬁ\ﬁn% Sh& s
[RAEHFSE > T I8 KYGATZL ]
_F f=ht TFE

Mg, Ro-FEEE R LG ? H.:%’:%/J\ WBRB 0o TE]
(Kabei Yukako, 2014:26)
"anak ini punya 10.000 yen. Padahal anak kelas 1."
"Jadi, rumor bahwa keluarganya orang kaya itu benar ya."

"Hei, ketika sedang kesusahan saling tolong menolong kan? Uang saku kita
sudah habis bulan ini."

Percakapan dari ketiga senior di atas mengonfirmasi kebenaran mengenai
Fushimi yang merupakan seorang anak yang sangat berkecukupan. Para senior
tidak merasa segan untuk mengambil seluruh uang milik Fushimi. Adapula
ketika upacara pemakaman sang ayah dilaksanakan, seluruh saudara Fushimi
membicarakan tentang harta warisan yang akan diwariskan kepada sang ibu

dan Fushimi sendiri.
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LAFL MA LA LA . £ F5FL A T:'L‘Lﬁib\’-’ -
BEOBDIE, MANEFE > TV -BGEORER LG HKRRICERAITS
hadZ &2 b, (Kabei Yukako, 2014:213)

Percakapan yang dibicarakan hanyalah berupa keluhan atau bualan yang tidak
ada kaitannya dengan sang mendiang, dan satu-satunya hal yang ada kaitan
dengannya hanyalah tawaran mengenai harta warisan.

Ketertarikan para saudara juga diarahkan kepada Fushimi yang secara status
memiliki hak waris.

Dari penggalan deskripsi di atas, pengarang menjelaskan secara tidak langsung
mengenai status sosial keluarga Fushimi yang cukup tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya saudara yang membicarakan tentang warisan
yang dimiliki oleh keluarga Fushimi, dan tentang hak waris yang akan
diberikan kepada penerus keluarga berikutnya. Seluruh saudara Fushimi yang
berada di tempat tersebut tentu berekspektasi lebih kepada Fushimi, tetapi
karena Fushimi tidak tertarik dengan pembicaraan tersebut, ia hanya memilih

untuk diam.

Sebagai seorang anak yang pintar, Fushimi rentan dibandingkan oleh
sanak saudaranya dengan sepupunya yang bernama Aya. Namun, berbeda
dengan Aya yang kerap kali membanggakan nilai yang didapat olehnya,
Fushimi tidak memedulikan tentang hasil nilai tersebut. Hal ini terdapat pada

kutipan saat adegan Fushimi bertemu dengan Aya.

FROBIAAT &< TLRBO & 5 LHBABNE B S ERAL,
Joube HEETOSTINEEFE, MLy —At, HOL B LEST
THEHELADPSTEBNERTAAYICEBELTH, PYRITILE
DESLEENBRBENIRIZLES BN, EEHOTF TF £
TALTLA LS54, RRICESTHEORDELALD S EREAL
55 IBEFTUM=, (Kabei Yukako, 2014:176-177)

Meskipun nilainya bagus, tetapi ia tidak pernah merasa bangga seperti Aya. la
bermain jcube juga hanya kebiasaan. Karena ia tidak buruk dalam belajar
maupun bermain game, Fushimi hanya terfokus pada hal yang ia lakukan tanpa
merasa bangga ataupun puas. Bagi Fushimi, semua hal di dunia ini dapat dilewati
seperti menghancurkan plastik gelembung.
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Jika dilihat dari kutipan narasi di atas, tidak adanya perasaan bangga di dalam
diri Fushimi terhadap nilai yang didapat olehnya menunjukkan bahwa Fushimi
tidak memedulikan hasil nilai yang ia miliki. Nilai bagus yang didapat Fushimi
tidak memiliki arti apapun karena Fushimi mengerti bahwa apa yang
dilakukannya adalah hal yang sudah pasti terjadi. Adapula saat Fushimi

memutuskan untuk berhenti sekolah seperti kutipan teks di bawah ini.

REFRICRBEERONTE G VAL, RERICHLEFEHLEL, (Kabei
Yukako, 2014:170)

Fushimi tidak membenci yang namanya belajar, jadi ia tidak merasa bahwa ujian
adalah hal yang sulit.

Berdasarkan kutipan teks di atas, pengarang mengimplikasikan bahwa Fushimi
adalah seorang anak yang jenius meski tidak belajar sekalipun. Fushimi juga
dikenal sebagai seorang remaja yang tertutup, pendiam, dan juga tenang.
Sifatnya tersebut ditunjukkan pada salah satu adegan di mana Fushimi bertemu
dengan Aya saat ujian telah berakhir. Kutipan percakapan di bawah ini
merupakan percakapan di antara Aya dan Fushimi saat Aya memberitahu
Fushimi bahwa peringkat Fushimi menurun, tetapi Fushimi tidak merespon

dengan cara yang berlebihan.

MBS . cERROBEE:TT &, B> THABATTEIN? &
BTHEN o AT, |

(b, BREERTHM T, 45 2 HEAEITTHMN 1M D Z
ATEEH AT, | (Kabei Yukako, 2014:149)

"Saruhiko, Aku melihat peringkat dari hasil ujian. Apa-apaan peringkat 45 itu?
Apa kamu sakit perut?"

"Aah, aku belum melihat hasilnya. Peringkat 45? Mungkin karena aku tidak
mempersiapkan apapun hasilnya jadi hanya itu."
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Jika melihat dari cara ia merespon pertanyaan Aya, terlihat dengan jelas bahwa
Fushimi merupakan remaja dengan sifat yang tenang. Kata-kata yang
dilontarkan kepada Aya juga menyiratkan bahwa ia adalah seseorang yang
tidak peduli dengan apa yang ada di sekitarnya, dan hanya menerima keadaan
yang ada. Meski Fushimi selalu terlihat tenang dan pendiam, namun ia juga
merupakan seseorang yang memiliki mulut yang tajam. Hal ini dijelaskan

secara langsung pada deskripsi dan kutipan dialog berikut:

(BNt bEAAZDZ IZF< ES/EINELETE, 226080
NDI3Y &L Lo

LOREE LTHAE S5, ZOMANRIRELE 51 2 EHATE 555

ECHobIFERLTHEULVDDSE 22 E Lo, TobAEHRIES L

THREBNDD, |

ALY <D

(A, FEDH S5 VAT UARERE ... |
(A% REREANSNTALC oR—&, |

KAENAAIZE B LT TREIFEOABEAINE/\FE (L5574
LY, (Kabei Yukako, 2014:234)

"Kami mendapatkan instruksi untuk menjemput seorang kenalan, hanya itu.
Kalianlah yang mengganggu kami. Kami tidak mendapatkan informasi bahwa
kenalan tersebut adalah seseorang dengan kekuatan super yang berbahaya, jadi
kami tidak tahu mengenai hal itu. Ini karena kalian menyimpan informasi kalian
sendiri dan tidak membaginya."

"Argumentasi bocah satu ini..."
"Jangan kalah argumentasi dengan bocah dong."

Ketika menyindir orang dewasa, Yata tidak tahu bahwa tidak ada orang yang
berbakat selain Fushimi.

Kutipan dari percakapan Fushimi dengan salah satu anggota kepolisan
khusus dan kalimat di atas menunjukkan bahwa dibalik sifat Fushimi yang
tenang dan pendiam, ia merupakan seseorang yang pandai dalam menyindir
orang lain ketika emosinya tersulut. Adapula kejadian saat salah satu saudara

kembar yang bernama Akito sedang berkunjung ke apartemen kecil milik
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Fushimi dan Yata. Fushimi yang saat itu memang sudah tidak menyukai
keberadaan saudara kembar tersebut pun segera naik pitam ketika mengetahui
salah satunya sedang berkunjung, dan berakhir dengan menyindir orang

tersebut.

(NS ETHARBRATHESATAE L, 35 E2FESRAL v
WL, FABRR MIZODHIZHEL, 50 (Scepter 4) ® kv Tk
2b&S ThMht=hiy

Liﬁs %%*Lﬁbffo BFEZ 5L (Scepter 4) MxRHEH T, Homra DIFIT

2 FLY &S 55

TREINTAEITE, FEY<K G20 EBHEORTHR_E-TAI
NREEE?R/EYEY LTARE L, DEETALE-T, #HNLFU HWMALY
ST TELRATREA, |

INZ, ELFULLELLT. FEITTY v, EOTY Y —I(E
AA%E, | (Kabei Yukako, 2014:280-281)

"Sampai kapan kau ingin memanggilnya komander. Shiotsu sudah bukan lagi
komander, dan juga posisi seperti itu tidak ada di dunia ini. Atasan {Scepter 4)
sekarang adalah ketua, Munakata Reishi. Kalian adalah pengkhianat (Scepter 4
) dan hanya mencari keamanan dan simpati dari Homra. Kalau tidak ingin
ditangkap, kurunglah diri kalian di dalam teritori kalian sendiri."

"Saruhiko? Kenapa kamu kesal? Tidak usah khawatir. Tidak akan ada yang
melaporkannya."

"Hee. Tidak akan ada yang melaporkannya katamu? Lakukan sesukamu saja, tapi
jangan masuk teritoriku."

Sindiran yang dilontarkan Fushimi kepada Akito tersebut merupakan bukti
jelas dari kekesalan Fushimi. Melalui sindiran tersebut pula pembaca dapat
mengetahui sifat Fushimi yang lain yaitu seorang penyendiri. Dari kalimat
Fushimi di atas, dapat ditunjukkan bahwa ia tidak menyukai seseorang yang
seenaknya memasuki tempatnya. Hal tersebut wajar bagi seorang penyendiri

yang tentu tidak menyukai jika area pribadi mereka diusik oleh orang lain.
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B. Yata Misaki

Tokoh utama berikutnya adalah Yata Misaki. Yata Misaki adalah tokoh
utama penting kedua (deutragonist) dikarenakan ia selalu berada di dalam
cerita. Namun, berbeda dengan Fushimi yang memiliki penjelasan rinci
mengenai keadaan keluarga maupun diri sendiri, penjelasan mengenai
keluarga atau diri Yata tidak dijelaskan secara rinci oleh pengarang. Yata
digambarkan sebagai seorang remaja laki-laki yang terlihat kasar secara
penampilan, namun ia adalah remaja yang baik dan senang membantu
seseorang yang sedang kesulitan. la juga seorang remaja yang jujur dan
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Hal ini ditunjukkan ketika Yata
dan tiga orang temannya dipanggil oleh guru karena dicurigai telah melakukan

kecurangan saat ujian berlangsung.

HBRE 252 6P T—ROBEZICTALE L, £ LEbOEEHA
L& <{HED

BIELELEMD EEREHI bR L. 7R FhIEA LT UER

HWESIZSnTAL»RAD, | (Kabei Yukako, 2014:21)

"ltu hanya kebetulan kan? Bagaimana kita bisa menyelesaikan jawaban secara
bersamaan? Tempat duduk kita terpisah, melihat langsung kepada satu sama lain
adalah hal yang mustahil, dan kita juga tidak bisa menggunakan ponsel saat ujian
berlangsung!"

Berdasarkan kutipan kalimat Yata tersebut, terlihat dengan jelas sifat jujur
Yata terhadap tuduhan guru yang dilontarkan padanya. Kemudian, kalimat
Yata dan deskripsi yang ada di bawah ini menunjukkan bahwa Yata memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi. Meski ia dituduh sudah melakukan
kecurangan, ia menerima tuduhan tersebut karena baginya membiarkan

teman-temannya dalam kesulitan adalah hal yang memalukan.
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r.H—%5t &, BAZECRURA TEAEEARLAE L, TATE
ML LA

WOBITEHA TR ALTE, FUOTR FOBISHLETFAAY

RENTELESTE, |

SAREEHIT. FOAEEEAL Lz, BHBREONT/NAIEEE<
B Le< 51 C
(3, toa—I-HADEBEFE. NAMOY—F—E LTFA -

TLAHEZEVYVRTEOTIEENT 5L LS5 H DT, (Kabei Yukako,
2014:23)

"...lya, itu benar. Aku menyelinap masuk ke dalam ruang guru dan mencari kunci
jawaban secara diam-diam. Lalu, aku memberitahu mereka tentang kunci
jawaban tersebut, tapi saat ujian hanya aku yang lupa untuk menyontek."

Mereka bertiga mengangkat kepala mereka dan membelalakkan mata mereka.
Yata menerima takdirnya sambil menghela nafas yang dalam. Meminta maaf
kepada guru tersebut membuatnya marah, tapi sebagai pemimpin dari tim Yata,
membuang teman-temannya yang bergantung padanya akan menjadi sesuatu
yang memalukan.

Sifat senang membantu Yata ditunjukkan pada adegan ketika ia sedang
berjalan pulang dari sekolah, dan di tengah perjalanan, ia mendengar ada
seseorang dalam kesulitan. Daripada membiarkan apa yang didengarnya,
Yata justru memilih untuk mengikuti sumber suara tersebut. Kemudian ia pun

menemukan salah satu teman sekelasnya Fushimi sedang ditindas oleh senior.

BEN TV ADEEDEIC/\BEEEED L. TCHEERIZTH

NTVNBDTEL BN oT=H. BOEWEIZH - EEDRE %R
HI-BEME. HLWELEZEHITTLV =, (Kabei Yukako, 2014:27)

Yata menatap ke arah wajah murid yang sedang dikerumuni itu. Karena ia
menutupi wajahnya dengan tanganya sambil melihat ke bawah, ia tidak bisa
melihatnya dengan jelas. Tapi, di saat ia menyadari wajah pucat yang memakai
kacamata bingkai hitam, ia meninggikan suaranya tanpa kebimbangan.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa Yata akan membantu temannya tanpa
berpikir panjang. Pembaca mengetahui bahwa Yata adalah seorang tipe anak

yang akan bertindak tanpa memikirkan terlebih dahulu konsekuensi yang
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akan terjadi pada dirinya. Di dalam cerita juga telah ditunjukkan bahwa
perkelahian di antara Yata dan para senior tersebut tidak bisa dihindari, dan
adegan inilah yang menjadi bukti bahwa Yata memiliki sifat yang tidak akan

berpikir panjang untuk menolong orang lain.
2.1.2. Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya di dalam cerita lebih
sedikit. Biasanya peran dari tokoh tambahan adalah tidak lebih dari sekedar
pelengkap jalan cerita. Kehadiran dari tokoh tambahan biasanya diabaikan, atau
paling tidak, kurang mendapatkan perhatian. Di dalam novel Lost Small World ini,

tokoh tambahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
A. Oogai Aya

Oogai Aya adalah seorang remaja perempuan yang bersekolah di sekolah
yang sama dengan Fushimi dan Yata. la adalah seorang anak yang pintar, dan
merupakan salah satu anak yang tidak memiliki teman dikarenakan ia
dianggap sebagai anak yang aneh oleh orang-orang di sekitarnya. la adalah
sepupu kedua Fushimi, dan merupakan seorang anak yang Kkerap
membanggakan nilai tinggi yang didapatnya. 1a pun juga selalu terlihat senang
membanggakan bakatnya di depan Fushimi dan Yata. Hal ini ditunjukkan
ketika Aya, Fushimi, dan Yata sedang berjalan-jalan bersama untuk melihat
kapal udara dari atas gedung tua seperti yang ditunjukkan pada percakapan
Aya dan Yata di bawah ini.

VI3tA  Leanb T B E .
ERERTROK BIIL—FDFRT—E2TY, ChEBEHTITNE O
VIStA  EB
DEZERITMABEINDAINSODTEINITTY, ThEVY—HFLT
T4
Xy 7EIZTAY FERE APKEFESTIABASIIT—KDRIZED
2TEIDIFTY, |

BEHL

~—_ . KR, BEITF 24, |
5B TY, | (Kabei Yukako, 2014:73)
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"Ini adalah data untuk mengetahui di mana rute kapal udara itu. Kita akan
mengetahui di mana dan kapan kapal udara akan lewat kalau memecahkan kode
ini. Kalau memilah data ini dan membuat plot di atas petanya akan menjadi satu
garis lurus seperti ini."

"Hee... Oogai, kau hebat ya..."

"Ini sih mudah."

Di dalam adegan ini, Aya sedang memecahkan kode untuk mengetahui letak
kapal udara yang sedang dicari oleh mereka. la dengan bangganya
menunjukkan kepintarannya di depan Yata dan Fushimi. Meskipun ia
mendapatkan pujian dari Yata, ia tidak mendapatkan pujian dari Fushimi. Hal
ini sesungguhnya menimbulkan kekesalan di dalam diri Aya sebagaimana rasa
kekesalannya ini kembali ditunjukkan di dalam adegan ketika hasil ujian SMP
mereka diumumkan, dan peringkat Fushimi berada di bawah peringkat Aya.
Aya yang mengetahui peringkat Fushimi berada di bawahnya pun tidak dapat
menerimanya dan memberikan peringatan kepada Fushimi karena telah
membiarkan Yata memengaruhi peringkat milik Fushimi seperti yang
ditunjukkan pada kutipan kalimat Aya kepada Fushimi di bawah ini:

(£ AR DAENDICEEFONT. BEAABSOEEEEL

L5 <

LT E£MMIERE LTOoTRATE, FEROHAZLAILT,
WEIcBExELEEET. | (Kabei Yukako, 2014:175)

"Aya hanya memeringatkanmu agar tidak menurunkan standarmu karena sudah
membiarkan orang bodoh seperti Misaki menggiringmu kemana-mana. Aya akan

bisa berbicara denganmu secara sejajar di peringkat yang lebih tinggi."

Dari kutipan kalimat Aya kepada Fushimi di atas, dapat diketahui bahwa
Aya menganggap bahwa dirinya setara dengan Fushimi dalam hal kepintaran.

Aya menganggap bahwa dirinya harus menjadi lebih baik dari Fushimi agar
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bisa mendapatkan pengakuan. Anggapan Aya bahwa posisi Aya dengan
Fushimi setara kembali ditunjukkan pada monolog Aya yang terdapat di bawah

ini:

B LD

D T DR NEQFHRE >R E B E . £Ehi-BhD

b B
MO THARDNT., MIRESZNERIZAFT . ML
x50 C nwsetTE [ AY=S]
EHEDELEODNTELS B M ARIZAL A T, HECL U
DENEER STV, (Kabei Yukako, 2014:226)

Dari seluruh saudara, Aya dan Saruhiko adalah satu-satunya yang seumuran. Dari
sejak lahir, Aya dan Saruhiko selalu dibanding-bandingkan. Aya sendiri bangga
dengan hal itu. Aya tidak seperti seorang adik perempuan yang selalu mengikuti
Saruhiko dari belakang, dan ia berpikir bahwa mereka berada di posisi yang
setara.

Namun, anggapan Aya yang merasa dirinya setara dengan Fushimi tersebut
terbantahkan oleh kalimat Munakata kepada Fushimi ketika mendekati akhir
cerita. Di mana dalam adegan ini, kalimat Munakata kepada Fushimi secara
tidak langsung mengimplikasikan bahwa Aya tidak pernah sekalipun dianggap
sebagai seseorang yang setara oleh Fushimi karena Aya jauh lebih inferior dari
Fushimi seperti yang ditunjukkan di dalam kutipan kalimat Munakata kepada

Fushimi di bawah ini.

DML L CHEEDTL LS. BMICEbDH LB EFEEAL
L RABEILY

Bvot, BREYLEBAMN. LEEEE LTS5 EHTAROLI

MO EIZAARATBLME O TRENTE M, FIZS2I1E. E

HoESTE F< NAIES
LB EANEYEEHMICERTRLOE WS BEAH o1, |
(Kabei Yukako, 2014:305)

"Kau pasti pandai di sekolah ya. Umumnya para guru tidak bisa mengajarkanmu
hal yang baru. Manusia yang lebih inferior daripada dirimu sendiri bukannya
mereka selalu merasa nyaman di dalam keseharian mereka sebab menjadi
superior hanya karena mereka lebih tua? Dengan kata lain kamu berharap
dipimpin oleh seseorang yang jauh lebih hebat daripada dirimu."
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Dari seluruh kutipan percakapan, kalimat, maupun deskripsi di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Oogai Aya adalah seorang tokoh remaja perempuan
dengan karakter yang selalu membangga-banggakan hasil yang telah
dicapainya. Tidak dapat dipastikan apakah sifatnya yang selalu membanggakan
hasil yang dicapainya adalah untuk menuai pujian atau bukan. Namun, hal ini
menyebabkan karakter Oogai Aya terlihat bagaikan seorang karakter yang

sombong dan keras kepala oleh pembaca.

B. Fushimi Niki

Fushimi Niki adalah ayah dari Fushimi Saruhiko. Pengarang
menggambarkan sosok Fushimi Niki sebagai seorang pria paruh baya dengan
sifat mencolok layaknya seorang anak remaja. la selalu mengenakan kaus
polos berwarna gelap disertai dengan aksesoris seperti cincin dan gelang di
tangannya. la adalah seorang pria yang jenius. Meski pengarang
menggambarkan Fushimi Niki sebagai sosok ayah yang baik, ia sesungguhnya
adalah seorang pria yang kasar, dan kejam. la juga menganggap anaknya
sebagai mainan, dan kerap kali mengganggu sang anak. Hal ini ditunjukkan

pada narasi di bawah ini:

RECE-TVSBIE, BYKICE>TRF o,

FERL LTHILTOEE, KEERBAOAE S, CROT I
KEDLDE ot BREEDNEREOMBOHTEZNITREHIT
TOT, EADCEHEOMEbASHEN LA & LoRULA, e
MIsB R EEA—D L &S & Lhmot,

H—EEAN > THELIZP 222 &M, BADHWREIZE L >HhWVET

LT. XVERIFHoTLS, BEFERLEZELMBRGLENT, (Kabei
Yukako, 2014:323)

Laki-laki yang bernama Fushimi Niki itu disebut sebagai seorang yang jenius.

Istrinya Kisa adalah seorang pebisnis yang sukses dan pekerja keras, tapi
kejeniusan Niki adalah sesuatu yang natural. Di antara keturunan keluarga
Fushimi, ia melewati sesuatu yang disebut hebat. Mungkin karena itu ia tidak
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tahu dan tidak mau tahu, tetapi Niki tidak pernah berkontribusi satupun untuk
masyarakat.

Satu-satunya hal yang antusias ia lakukan adalah hanya memikirkan permainan
yang menyebabkannya tertawa terbahak-bahak karena membuat keanehan untuk
mengganggu anaknya yang masih muda.

Lalu, ketika Niki bertemu dengan Yata pertama kali di kediamannya, Niki
merasa bahwa sikap anaknya tidak sopan karena telah meninggalkan
temannya sendirian. Karena itu, ia berteriak kepada Saruhiko agar segera
keluar dari kamarnya dengan sebuah kalimat ancaman seperti pada kutipan di

bawah ini:

(B—U\, HTCV&ELEE S, BROSBC 2 Thibihzt s,
B TALYRAZELE, HTCRAEHFLWLWRESFOOIZATTFUES
AL F ? 1 (Kabei Yukako, 2014:127)

"Oi! Keluarlah Saruhikoo! Tidak mungkin kamu tidak mendengar suaraku kan?!
Jangan bersembunyi! Kalau kau tidak keluar, akan kumasukkan belalang sembah
ke dalam mulut temanmu!"

Kutipan dari kalimat yang dilontarkan Niki kepada Saruhiko di atas secara
tidak langsung menunjukkan sifat kasar Niki kepada anaknya. Sifat kasar
yang ditunjukkan oleh Niki bukanlah berupa fisik, melainkan verbal. Niki
selalu mengucapkan kalimat sindiran atau ancaman hanya untuk
menyebabkan mental seseorang yang dituju merasakan ketidaknyamanan.
Dengan memanfaatkan rasa ketidaknyamanan di dalam diri seseorang
tersebut, Niki akan mempermainkan perasaan seseorang itu, dan
menimbulkan amarah di dalam diri orang tersebut seperti kutipan kalimat

Niki kepada Aya di bawah ini.

[BAEEL, BHICEE-sTAEL?2BNEGEAN LN

. FoThEALBEEAKEIZLTEL0ET A, |
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[ ATEZATEBEANEEALE & ? BT 2 A BLEQBH(Z4 L BLE .
BENABFEZENEIDITRZIEAH ? ] (Kabei Yukako, 2014:226)

"Kenapa kamu ketakutan? Memangnya aku melakukan sesuatu?"
"Ha-habisnya, kau suka menghancurkan benda penting milik Saruhiko."

"Lalu, kenapa kamu harus ketakutan? Selama kamu tidak dianggap oleh
Saruhiko, aku tidak akan menggigitmu."

Lalu, ketika Yata mengunjungi rumah Saruhiko saat Saruhiko sedang

sakit. Niki menyarankan kepada Saruhiko untuk membiarkan Yata menginap

agar dapat bermain kembang api bersama. Namun, saran tersebut hanya

menyebabkan amarah di dalam diri Saruhiko keluar. Kutipan percakapan di

antara Niki dan Saruhiko di bawah ini membuktikan sifat Niki yang kerap

menyulut amarah seseorang karena perkataannya.

RO . . . .

Nttt s, BLOFEESFEEVRTLATUOT—LoA, BH. +
ESFHELOEAL, ERE2TELLOEIEFSE., EH_DOETER
L 7
BRbFESITEL, FUOEVWRKWIARAERSI ML, FESXFDEE
DET—ERTODIFTHB>TAIFTUIL—LYy EES K, 5omUL
o=KL WMEDL D LniEE, |

552¢z2-! !y

FabA £

RENKEETIRY R > THRIES 1=, (Kabei Yukako, 2014:128-129)
"Saruhikoo, kamu kejam mengusir temanmu yang baik. Hei, biarkan temanmu
menginap. Karena aku beli kembang api, ayo main. Ya, kalau sedang hujan
seperti ini semuanya akan mati sih. Lagipula karena kupikir tidak bisa
dinyalakan, bagaimana kalau coba menyalakan Russian roullete satu persatu di

atas kepala temanmu. Kalau ceroboh mungkin satu saja akan menyala."

"Berisik!!"

Ujar Fushimi sembari menoleh dan berteriak dari pintu masuk.
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Adapula kutipan situasi di bawah ini saat Niki berhasil mengancam Saruhiko
yang sedang sakit untuk keluar dari kamarnya. la terlihat senang karena

rencananya berhasil tanpa ada rasa bersalah sedikitpun terhadap anaknya.

. LR R .
Faole, EYELEI—, |

FHIZELESIZESIE>TEME o1=, (Kabei Yukako, 2014:128)

“Gampangnya. Mengeluarkan hewan dari kandang berhasil.”

Lelaki itu mengatakan hal tersebut dengan terlihat senang.

Kemudian kutipan narasi milik Saruhiko di bawah ini adalah situasi di saat
Niki membakar tugas penelitian bebas milik Saruhiko saat masih sekolah
dasar dahulu membuktikan dengan jelas bahwa Niki memiliki sifat yang

kejam.

HULONEAZELIZA>TES &, KBIZTAV IV ERLAATEZER
SERLE, THVWIFTUZAMELHYAATZDT, (Kabei Yukako,
2014:149)

Jika mengatakan apa yang orang itu lakukan adalah selain mengalirkan bensin ke
dalam akuarium dan menghancurkan semut tersebut, ia juga memasukkan kecoa
besar beberapa ekor.

C. Fushimi Kisa

Fushimi Kisa adalah seorang wanita paruh baya pemimpin perusahaan
terkenal yang dibangun oleh dirinya sendiri, dan juga merupakan ibu dari
Fushimi. Pengarang menggambarkan karakter Kisa sebagai seorang wanita
yang ambisius, dingin, dan seorang wanita independen yang tidak suka
bergantung kepada orang lain. la juga lebih peduli dengan dirinya sendiri
daripada mengurus Fushimi yang merupakan anak tunggalnya. Sifat

dinginnya ini terlihat ketika ia tidak pernah berada di rumah dan lebih
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mementingkan acara pesta yang diadakan oleh perusahaan miliknya.
Kemudian, di dalam adegan upacara pemakaman Niki, sifat dingin Kisa
kembali terlihat. Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana ia menangani setiap
ucapan yang dilontarkan oleh kerabat keluarga Fushimi seperti kutipan narasi

di bawabh ini.

REREZESYELICBE-T. FTRELBEEOEATIEL Sh
T, RERERC CTRODDS (] OUTBE 1=, LALTS
£ RABNEEND . BROBEDORES S ABEICRCRCF B LS

=9 Y A o F
B EEHL, BATENRENRD b b, KEROME RIS
BoTLAHF DL BELLZWVATRLES S, (Kabei Yukako, 2014: 213)

Fushimi Kisa ditangkap oleh para orang tua, dan ia digiring ke tengah
pembicaraan mengenai hak waris yang menggiurkan. Di sini Fushimi Kisa
memegang posisi yang mereka sebut "istri". Tetapi, karena ia adalah seorang
wanita dengan harga diri yang tinggi, meskipun ia berada di depan keluarga sang
suami, ia tidak terus-menerus membungkukkan kepalanya. Karena ia telah
membangun keberhasilannya sendiri, la tidak perlu bergantung pada aset
keluarga Fushimi.

Jika dilihat dari kutipan narasi di atas, penokohan Kisa sebagai wanita
profesional yang ambisius dan dingin terlihat dengan jelas. Dari narasi
tersebut juga terlihat bagaimana Kisa tidak menyukai pemikiran tentang
dirinya harus tunduk kepada keluarga Niki untuk mendapatkan hak waris.
Deskripsi tersebut membuktikan sifat Kisa yang ambisius dikarenakan Kisa
beranggapan bahwa ia tidak perlu bergantung kepada warisan dari keluarga
Niki sebab ia berhasil membangun keberhasilannya sendiri.

D. Suou Mikoto

Suou Mikoto adalah salah satu tokoh tambahan di dalam novel Lost Small
World. Mikoto adalah seorang pimpinan dari grup Homra. Pengarang
menggambarkan Mikoto sebagai seorang pria paruh baya dengan perawakan
yang cukup tinggi dengan rambut berwarna merah dengan bola mata berwarna

kuning keemasan. Di dalam novel, ia disebut sebagai “monster merah” karena
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parasnya yang menakutkan dan kekuatan spesial yang dimilikinya. la selalu
terlihat menghisap rokok kapanpun dan di mana pun. Tokoh Mikoto juga
digambarkan sebagai seorang pria yang serampangan dan cukup pemalas. Di
dalam novel juga dijelaskan melalui tokoh Munakata bahwa Mikoto adalah
seorang monster karena tidak bisa menggunakan kekuatan spesialnya dengan
baik, dan hanya bisa menimbulkan onar di sekitarnya. la juga merupakan
tokoh yang tidak banyak bicara dan hanya berbicara seperlunya saja ketika hal
yang dibicarakan merupakan hal yang penting. Tokoh Mikoto ini merupakan
tokoh di dalam novel yang memberikan kekuatan spesial kepada Fushimi dan
Yata. Kutipan narasi mengenai tokoh Mikoto di bawah ini menggambarkan

sosok tokoh Mikoto secara singkat.

EH5H 9 1Z<LxLtw>

BRLARBOLIICELEL LSO EELEE, M DK
DEIREDELZLTNDL I ENG, " HROEY " LT TV D,
(Kabei Yukako, 2014:157)

Mata yang memiliki cahaya terang berwarna keemasan seperti hewan karnivora
buas, dan karena memiliki rambut dengan warna seperti api menyala, ia dipanggil
"monster merah".

E. Munakata Reishi

Munakata Reishi adalah salah satu tokoh tambahan yang terdapat di novel
Lost Small World. la adalah seorang pemimpin dari grup kepolisian khusus,
dan juga pemilik dari kekuatan spesial seperti tokoh Suou Mikoto. Berbeda
dengan tokoh Mikoto yang digambarkan sebagai tokoh yang kasar, Munakata
adalah tokoh yang selalu terlihat tenang, terorganisir, dan tegas. la selalu
bergerak sesuai dengan rencana. la juga seseorang yang tidak menyukai
kerusuhan, dan akan selalu berusaha agar semua hal dapat terorganisir dengan
baik. Pengarang juga menunjukkan bahwa meski selalu terlihat tenang,
Munakata memiliki sisi sarkasme dikarenakan ia kerap terlihat senang bila ia
sedang menyindir orang lain. Salah satu contohnya adalah ketika ia

memanggil Fushimi ke kantornya dan menyindir perilaku dari grup Homra
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seperti yang terdapat pada kutipan percakapan Munakata dengan Fushimi di

bawah ini:

"TI MBI Homra o?i‘%é;swm\m:fjo ETEHELT. FYE
TFEREEASLSLEL LAY, BEBOBEVNERT,

l...Z® Homra D ABDHEITY TE, |

[£#5TLf=13, oM YSITLVELT, | (Kabei Yukako, 2014:308)

"Karena itu aku tidak bisa menyukai sifat Homra. Apa yang mereka lakukan
hanyalah merusak, dan tidak pernah memikirkan bagaimana membangun kembali.
Benar-benar sekelompok orang yang bodoh."

"Kau mengatakan hal ini di depan anggota Homra."

"Benar ya. Aku benar-benar lupa."

Ataupun ketika Fushimi mengalami halusinasi karena sedang kelelahan

seperti kutipan percakapan Fushimi dengan Munakata di bawah ini:

AL, LELE.L o (Homra)DELEEMNL v H. GVTT ...
Wo S LBEREWLNTT ...

[AEL. T
(BIDETEH.. . SEEE>TNSFROEFAAE TREVATT

o BERDFALELN THRREERLGZVWLSHARBIZ. BEOV S UIEFML
WA, SHIFFETT......1 (Kabei Yukako, 2014:312)

"Aku... salah orang. Ini bukan perintah dari Homra. Ini tak ada hubungannya
dengan Homra."

"Salah orang ya..."

"Seperti yang kau katakan sebelumnya, tempatku bukanlah tempat pengungsian
untuk anak-anak yang mendapat masalah. Aku tidak tahu apa yang klan (tempat)-
mu pikirkan mengenai seseorang yang tidak bisa mengatasi masalahnya sendiri,
tetapi orang seperti itu tidak dibutuhkan disini."

Dari kutipan percakapan di atas, dapat terlihat oleh pembaca mengenai sisi

sarkas dari karakter Munakata. la secara langsung menganggap bahwa ia
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tidak tertarik dengan seseorang yang bahkan tidak bisa mengatasi masalahnya

sendiri.
2.2. Latar

Latar merupakan salah satu unsur dalam karya fiksi. Latar dianggap sebagai
sebuah dunia di mana dunia ini digunakan untuk memproyeksikan kehidupan
tokoh-tokoh fiksi. Jika mengutip dari Abrams mengenai latar, bahwasannya "latar
atau setting yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2005:216)". Nurgiyantoro (2005:217)
pun berpendapat bahwa latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas.
Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Dari sini
dapat disimpulkan betapa pentingnya sebuah latar untuk memberikan informasi

kepada pembaca mengenai perisitiwa yang sedang terjadi di dalam cerita.

Nurgiyantoro (2005:227) mengemukakan bahwa latar terbagi menjadi tiga
macam, yaitu: latar tempat, latar waktu, dan latar sosial-budaya. Namun di antara
ketiga latar tersebut, penulis memutuskan hanya akan membahas mengenai latar

tempat dan latar waktu.
2.2.1. Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu
tanpa nama jelas (Nurgiyantoro, 2005:227). Nurgiyantoro juga berpendapat
bahwa latar tempat tanpa nama jelas biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan
sifat umum tempat-tempat tertentu, misalnya desa, sungai, jalan, hutan, kota, kota
kecamatan, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2005:227). Karena bahan penelitian ini
diambil dari novel, maka penjelasan mengenai latar tempat akan dijelaskan secara
deskriptif dengan tambahan kutipan-kutipan deskripsi mengenai latar tempat yang

berada di dalam novel ini sendiri.
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A. SMP Himuka

SMP Himuka adalah tempat Fushimi dan Yata bersekolah. Sekolah ini
terletak di tengah kota dan merupakan sekolah yang sangat ketat. Hal ini
dikarenakan di sekolah ini dilarang menggunakan telepon genggam kecuali
saat jam istirahat. Saat pelajaran berlangsung, telepon genggam dalam
keadaan mati karena sekolah menggunakan kunci khusus agar para muridnya
tidak dapat mengakses telepon mereka. Membawa kendaraan pribadi pun
juga dilarang meskipun kendaraan tersebut berupa sepeda, dan membeli
makanan setelah jam pulang sekolah pun dilarang. Sekolah Himuka memiliki
atmosfer yang cukup misterius dikarenakan daerahnya dikelilingi oleh tempat
suci seperti kuil dan gerbang Torii seperti yang dijelaskan di dalam deskripsi

di bawah ini:

BRI 6 1< 52 A D EME S EE 0% OKEY ICH LT
N, BRMIEEROBTICHEMILICEL TS, HENESE S
DL, 7 A THEDS BB = A OFHAOI D EB LY, P
IZRAAETE > THOMAADBRVERATN, BEL L1thBAL
HLYTH, FROMBERE > TEURHHE . BHOMIHEER
EBOREE, AHORRLBHEOEFOHR KTV Sh. ROGL
N2 EHTBREBERICAENTND, NREDEREIFEROEI
CABENHDZ EEHMBELAE LA (Kabei Yukako, 2014:25)

Karena SMP Himuka adalah sekolah yang berada di tengah kota, gerbang
depannya pun menghadap ke jalan utama dengan lalu lintas yang padat. Namun,
bagian belakang sekolah menghadap kuil Shinto. Area yang termasuk ke dalam
kota Shizume ini entah mengapa banyak terdapat patung oinari, dan kuil Buddha.
Gerbang Torii yang tiba-tiba muncul di tengah kota untuk mendoakan sesuatu
yang tidak diketahui, dan pepohonan tebal yang terus menjurus ke dalam area
kuil. Jalanan sepi yang memotong hutan kuil Shinto dan pagar tinggi yang
mengelilingi sekolah. Seperti menyebut perbatasan antara dunia manusia dan
dunia dewa, aroma alam di suatu tempat dengan udara aneh menyelimutinya.
Mungkin para murid yang pulang dengan bis tidak tahu bahwa terdapat jalan
seperti ini di belakang sekolah.
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B. Rumah Fushimi

Rumah Fushimi merupakan latar berikutnya yang terdapat di dalam novel
ini. Di sini adalah tempat dibesarkannya Fushimi. Keadaan rumah Fushimi
selalu tidak dikunci dan selalu membiarkan orang lain keluar masuk
seenaknya. Rumah Fushimi merupakan rumah yang besar layaknya kediaman
orang kaya pada umumnya. Temboknya tidak dicat dan terdapat dua pilar
besar yang menyangga. Dua pintu kayu yang terletak di tengah, dan juga tidak
lupa jendela yang diletakkan secara berjajar seperti yang dijelaskan di

deskripsi di bawah ini:

NEOEE-MEICHTEZ 54, THEOBRNEREICC SALAL

HhhAH MNES FIMA Ly h

FEREDNEDEELN., ENTESROIRBYIZENIMN-DTEEZ S AL
o 1=

HWMIELTE > TLVS, (Kabei Yukako, 2014:112)

Seperti berasal dari film penuh gaya dari luar negeri, permukaannya pun terbuat
dari bangunan batu bata merah bergaya barat yang memiliki banyak jendela
dengan dua buah pintu menghadap ke depan. Rumah tersebut dibangun dengan
cara terhubung ke jalanan utama.

C. Apartemen Yata

Latar tempat berikutnya yang terdapat di novel Lost Small world adalah
apartemen tempat Yata tinggal. Di dalam apartemen ini Yata tinggal bersama
dengan kedua saudara kecilnya dengan seorang ibu. Tidak dijelaskan secara
rinci mengenai apartemen tempat tinggal Yata ini, namun dapat diketahui

bahwa apartemen Yata merupakan apartemen Jepang pada umumnya.

D. Apartemen Rahasia Fushimi dan Yata

Tempat ini merupakan tempat tinggal rahasia di mana Fushimi dan Yata
tinggal bersama setelah mereka memutuskan untuk berhenti bersekolah.
Tempat ini terbilang kecil dan memiliki harga sewa yang murah. Diduga harga

sewa yang murah tersebut dikarenakan tempat yang disewa Fushimi dan Yata
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ini memiliki rumor tentang adanya kasus bunuh diri. Deskripsi Fushimi
mengenai tempat tinggal rahasia mereka di bawah ini menjelaskan tentang

tempat rahasia tersebut:

AOYITHEICEYTYTE =B ONDAT %5, HEELO—

ThIF b £

BT, BEACADERE o5 U< . BEREILY J— RTh K
[ &=

L. RAICELY FAFEE LIS 2T NS, HDAE Li-mE 2R

Zh., FYFUERBE M LIEBE LA EDNTILVS, (Kabei Yukako,
2014:179)

Mereka memiliki tiga tatami besar yang dapat dicapai dengan tangga. Bangunan
tersebut berada di lantai satu dari bangunan multi-sewa dengan beberapa toko
berada di depan. Tembok dan lantainya terdiri dari beton, dan lakban yang
terkelupas dari langit-langit. Bangunan tersebut merupakan ruangan kosong,
tetapi di dalamnya sudah termasuk dapur, kamar mandi, dan toilet.

E. Bar Homra

Bar Homra merupakan salah satu latar tempat yang terdapat di novel Lost
Small World ini. Tempat ini merupakan tempat di mana anggota grup Homra
berkumpul. Fushimi dan Yata menerima kekuatan spesial dari pimpinan
mereka yang bernama Mikoto di tempat ini. Sama seperti apartemen Yata,
pengarang tidak menjelaskan dengan rinci mengenai bar Homra, namun dapat
disimpulkan bahwa bar Homra merupakan bar tempat minum biasa yang juga

merupakan tempat utama Mikoto dan anggotanya berkumpul.

F. Kantor Scepter 4

Kantor kepolisan khusus yang memiliki nama Scepter 4 di dalam novel
Lost Small World merupakan latar tempat terakhir yang terdapat di novel ini.
Kantor kepolisan khusus ini digambarkan sebagai kantor yang besar dengan
gaya arsitektur yang elegan. Pagar-pagar besar menghiasi area kantor
kepolisian khusus tersebut. Meskipun kantor kepolisian khusus ini juga
merupakan tempat seseorang yang memiliki kekuatan spesial bernaung,

namun kantor kepolisian khusus ini disebut-sebut sebagai bagian dari

Universitas Darma Persada



36

pemerintahan. Deskripsi dari novel Lost Small World di bawah ini
menggambarkan kantor kepolisian khusus Scepter 4 secara keseluruhan.

(BFa—4) 3. BOTAMLEMEBREE M, 29 - Tk
&525(%5{:%$le‘g”§':ﬁ‘fil;.\_;/u«51/v'l:3 L&D _ L Ly
([REEFRPEEFINAS=E] & L. BARERNIZED MEF%GA4EA]
_EE nNAL L&l

DEBNEBEBEL LTND, BEANEAl LiEL(E-140

c. BEHMIZIEZTORE 1L TEE£E>E) #1579, (Kabei Yukako,
2014:240)

'Scepter4’ memiliki karakteristik sebagai organisasi pemerintahan luar dalam.
Untuk masyarakat umum, kantor mereka dikenal sebagai "Biro urusan hukum
Tokyo, departemen registrasi keluarga Annex 4", yang bekerja secara profesional
dan bertanggung jawab atas pendaftaran keluarga “orang luar khusus” yang
tinggal negara Jepang. "Orang luar spesial" yang kerap kali disebut sebenarnya
merujuk kepada orang-orang yang memiliki kekuatan spesial.

2.2.2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah "kapan" terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah "kapan" tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca
terhadap waktu sejarah itu kemudian dipergunakan untuk mencoba masuk ke

dalam suasana cerita (Nurgiyantoro, 2005:230).

e Latar waktu yang disebut di dalam novel ini hanya musim semi dan musim
panas. Musim semi diketahui karena di awal cerita pengarang menyebut
tentang upacara penerimaan murid baru yang terjadi sebulan lalu. Pada

saat adegan ini musim tersebut masih berupa musim semi.

NN £5LE
COBEMRSRICAZLT—r BABERLCAEN, EBE/ YDHh
7 & &KL TULVz, (Kabei Yukako, 2014:24)

Sudah lewat satu bulan sejak upacara masuk ke SMP Himuka ini, tetapi
sejujurnya ia merasa tidak cocok dengan keadaan di sini.
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e Musim kedua di dalam novel ini adalah musim panas. Hal ini ditunjukkan
di tengah cerita, di mana pada saat adegan ini liburan musim panas sedang
berlangsung. Kutipan di bawah ini menunjukkan bukti mengenai musim

panas yang terdapat di dalam novel ini.

FUL., EEOMIED, LALA-TS BRAEES LEL, STTEAM
[0Y<A) MNAL &<
RUATLV: 88 2R G R AT TUL S, (Kabei Yukako, 2014:135)

Cring, bunyinya begitu sejuk. Tetapi, angin yang masuk beruap dan panas. la
mengelus rambut yang tertempel di dahi karena keringat dengan perasaan tidak
nyaman.

Selain kedua musim yang disebutkan di atas, tidak diketahui pasti mengenai
selebihnya. Namun, jika dilihat dari deskripsi mengenai penggunaan smartphone
dan internet, novel ini mengambil latar waktu di tahun 2010-an. Pada saat itu
smartphone dan internet telah banyak digandrungi oleh seluruh dunia meskipun

internet sudah ada sejak tahun 2000-an.
2.3. Alur

Alur atau yang secara modern disebut sebagai plot merupakan salah satu
unsur penting yang terdapat dalam sebuah karya fiksi. Plot merupakan unsur fiksi
yang penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai bagian
terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Jika mengutip dari Stanton
mengenai plot itu sendiri, dapat diartikan bahwa plot adalah "cerita yang berisi
urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat,
peristiwva yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain"
(Nurgiyantoro, 2005:113). Plot dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang
berbeda berdasarkan sudut-sudut tinjauan atau Kkriteria yang berbeda pula.
Pembedaan plot dibagi menjadi tiga bagian, yaitu urutan waktu, jumlah, dan
kepadatan (Nurgiyantoro, 2005:153). Untuk menelaah novel Lost Small World ini,

penulis hanya menggunakan satu tinjauan yaitu tinjauan kriteria waktu.
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Kriteria waktu adalah waktu terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan
dalam karya fiksi yang bersangkutan. Atau lebih tepatnya, urutan penceritaan
peristiwa-peristiwa yang ditampilkan. Plot memiliki dua Kkategori, yaitu
kronologis yang disebut sebagai plot lurus, maju, progresif; dan tak kronologis
yang disebut sebagai sorot-balik, mundur, flashback, regresif (Nurgiyantoro,
2005:153). Di dalam novel Lost Small World, pengarang menggunakan kategori
plot tak kronologis alias sorot-balik. Hal ini dikarenakan pembukaan novel Lost
Small World dimulai saat Fushimi sedang dilantik menjadi salah satu anggota
kepolisian khusus. Kemudian kisah berlanjut ke dalam adegan kilas balik
mengenai bagaimana kehidupan Fushimi, awal mula Fushimi bertemu dengan

sahabatnya Yata, dan bagaimana ia menjadi anggota kepolisian khusus tersebut.

Tasrif dalam Nurgiyantoro (2005:149) mengemukakan mengenai tahapan plot

yang terbagi menjadi lima bagian, kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
2.3.1. Tahap Penyituasian

Tahap yang terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan
tokoh(-tokoh) cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan cerita, pemberian
informasi awal, dan lain-lain, yang terutama berfungsi untuk melandastumpui
cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya (Nurgiyantoro, 2005:149). Dalam
novel Lost Small World, tahap ini terdapat di dalam prolog cerita saat Fushimi
sedang dilantik sebagai salah satu anggota kepolisian khusus. Mendekati akhir
prolog, terdapat satu adegan di mana ketika ia mendapatkan kekuatan spesialnya
yang baru, ia melihat simbol yang ia dapatkan dari grup Homra sama sekali tidak
menghilang. Kutipan narasi milik Fushimi di bawah ini memperkenalkan konflik

yang terjadi.

)
OIS DA VREL—2avERFTE " B " XEZ3LDOTIEE
WS LY, BEATHCEDILDELZNTEEM T, EA, HxTL

HY

HAMDCZ. COBMEEENICE >THHNDIZE >THBORE
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WoZg>
THYHRTDARLERS E. FRIEENT — B 251z, (Kabei Yukako,
2014:15-16)

Sepertinya meskipun ia menerima instalasi dari tempat lain, "simbol™ tersebut
tidak menghilang. Jika benda tersebut tidak dapat menghilang, hal itu tidak
masalah. Tetapi, justru karena tidak dapat menghilang itulah ia merasa senang
jika mengingat bekas luka jelek ini adalah sarang semut yang akan terus
berlanjut bagi dirinya sendiri dan bagi orang itu.

Dapat dilihat dari kutipan narasi milik Fushimi di dalam adegan terakhir prolog
novel Lost Small World di atas terdapat dua kata yang ditebalkan. Kata "sarang
semut” dan "orang itu" menjadi sebuah petunjuk bagi pembaca mengenai konflik
yang terjadi pada Fushimi. Dengan memberikan sedikit petunjuk mengenai
konflik yang terjadi melalui metafora, maka hal ini akan menimbulkan rasa
penasaran kepada pembaca sehingga mereka akan tertarik untuk mengikuti jalan

cerita.
2.3.2. Tahap Pemunculan Konflik

Masalah(-masalah) dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya
konflik mulai dimunculkan. Jadi, tahap ini merupakan tahap awalnya muncul
konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang dan atau dikembangkan menjadi
konflik-konflik pada tahap berikutnya. Tahap pertama dan kedua pada pembagian
ini, tampaknya, berkesesuaian dengan tahap awal pada penahapan seperti yang
dikemukakan di atas (Nurgiyantoro, 2005:149). Di dalam novel, tahap ini terdapat
di tengah cerita, di mana Fushimi dan Yata telah berhasil menjadi anggota grup
Homra dan mereka melaksanakan misi pertama mereka untuk melindungi dua
orang saudara kembar mantan kepolisian khusus yang menjadi buronan. Di dalam
adegan ini, keduanya bertarung dengan kepolisian khusus. Yata pada saat itu
terlalu senang karena dapat menunjukkan kekuatan spesial yang didapatkannya,
yang kemudian Fushimi menyindirnya seperti yang terlihat pada percakapan

Fushimi dan Yata di bawabh ini:

[F< €. B, BRORELICE SANAICINToOEEEEE
B oh, |

Universitas Darma Persada



40

[Xta...... o TN, BFAL»1? ] (Kabei Yukako, 2014:236)

"Ayo Saruhiko. Kita akhiri para anjing berbaju biru yang membodohi Mikoto-
san!"

"Anjing ya... bukannya itu kamu?"

Jika melihat kutipan percakapan Fushimi dan Yata di atas, Fushimi secara tidak
sengaja menyindir Yata dengan suara kecil. Namun dari kalimat yang diucapkan
oleh Fushimi, pembaca dapat melihat bahwa konflik mulai menampakkan diri.
Pembaca dapat mengetahui rasa kesal yang terdapat di dalam diri Fushimi hanya
dengan melalui satu kalimat tersebut. Kutipan monolog Fushimi di bawah ini juga
menjelaskan mengenai tahap pemunculan konflik. Monolog milik Fushimi di
bawah ini menunjukkan bahwa konflik sudah mulai menampakkan diri. Fushimi
merasa bahwa ada sesuatu yang salah semenjak bergabungnya ia dan Yata ke
dalam grup Homra.

Wb A
BAEAS ... B, ANV ECAL TS, DFRR, EBo1=,
HADNRIEZ N D EEAWVEE LGB LV, (Kabei Yukako, 2014:265)

Apa ini... rasanya tidak nyaman. Rasanya ada sesuatu yang salah. Membosankan.
Fushimi berpikir begitu. Entah kenapa akhir-akhir ini ia tidak ingat memiliki
pembicaraan menarik dengan orang ini.

2.3.3. Tahap Peningkatan Konflik

Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin
berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiwa-peristiwa dramatik
yang menjadi inti cerita semakin mencengkam dan menegangkan. Konflik-konflik
yang terjadi, internal, eksternal, ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan,
benturan-benturan antarkepentingan masalah, dan tokoh yang mengarah ke
klimaks semakin tak dapat dihindari (Nurgiyantoro, 2005:149-150).

Untuk tahap ini, terdapat dalam adegan di mana salah satu dari si saudara

kembar yang bernama Akito sedang mengunjungi tempat tinggal Fushimi dan
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Yata. Cerita bermulai ketika ia mengunjungi tempat tinggal mereka untuk sekedar
berbincang-bincang karena ia sudah membuat repot grup Homra. Yata pun
akhirnya memutuskan untuk mengadakan pesta kecil-kecilan di apartemen
miliknya dan Fushimi. Tidak berapa lama kemudian, Fushimi mencurigai Akito
dan ia pun mengatakan hal yang menyinggung Akito, dan anggota Homra lainnya
sehingga terjadi sedikit pertengkaran. Di saat keadaan sedikit memanas, tiba-tiba
saja kepolisian khusus datang untuk menangkap Akito. Namun sebelum berhasil
ditangkap, AKkito segera dilarikan oleh grup Homra lainnya. Kalimat Yata kepada
Fushimi beserta monolog milik Fushimi di bawah ini memperlihatkan kepada
pembaca bahwa konflik semakin menguat.

MeitE..... . BFZX. $1F—&k, CCETHERLBAT, |

BT LS DERBL. BERL. BAOBELEHLTIHL, T1H—
K. Mo BEKLCE2Th&LG, BFZ2, "REEH. BFARYT—
BV HOED T RT=" L ANLESAEAS ... KL< AMBH
W TH, TO " FIF="1FE 5. BHEWVWICKREZDIDVSHES
A —" TlIHM 271z, (Kabei Yukako, 2014:294-295)

"Saruhiko... kamu, hebat ya. Bisa sampai melakukan ini."

Tidak ada satupun perasaan yang timbul. Baik itu perasaan pencapaian, maupun
rasa gembira. Hebat, ya... dulu kamu sering bilang begitu ya... "Saruhiko kamu
hebat ya!" Kira-kira, apanya yang berbeda dari "hebat"nya pada saat itu...
Entahlah, ia tidak begitu mengerti. Tetapi, "hebat" tersebut sudah bukanlah
"hebat" yang membuat Fushimi senang seperti dulu lagi.

2.3.4. Tahap Klimaks

Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang diakui dan
atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak.
Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh tokoh(-tokoh) utama yang berperan
sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik utama (Nurgiyantoro, 2005:150).
Tahap klimaks dalam novel Lost Small World ini terdapat pada adegan di mana
Fushimi memutuskan untuk keluar dari grup Homra dan bergabung dengan

anggota kepolisian khusus.
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MREEHE A, HHT. IHDILERLTRAY FLET. FAD
(EFTH2—4) ITEFEAD?]

BHCESREDON.... 2 REICEIZFEONO..... 2 EobEo
fzOh., HPHEEDS LS LBEREITIEFDOPIZHEMNA>F=L. BREIILIWE
BEE-21=c REAT E. BRNIFAODLITMNZREDOAIZThTULV =,
(Kabei Yukako, 2014:338)

“Fushimi Saruhiko-kun. Sekali lagi kuucapkan terima kasih dan segera kubina.
Maukah kau masuk ke "Scepter 4" milikku?”’

Apa ia ditekan oleh Suou? Atau ia ditarik oleh Munakata? Yang mana pun itu,
alasan yang bisa dijelaskan tidak ada di dalam dirinya, dan Suou pun juga
mengatakan tidak apa-apa dengan alasannya. Ketika ia melihat ke bawah, untuk
beberapa saat kakinya bergeser ke sisi Munakata.

Kutipan kalimat Munakata kepada Fushimi beserta narasi di atas menjelaskan
tentang adegan di mana Munakata segera menawarkan tempat untuk Fushimi di
kepolisian khusus Scepter 4. Adegan ini merupakan salah satu adegan klimaks
mengenai kepindahan Fushimi dari grup Homra ke kepolisian Scepter 4, yang
ternyata diketahui bahwa Munakata mengajak langsung Fushimi ke kantor
miliknya. Karena hal ini, tempat tinggal Fushimi pun ikut berpindah, dan pada
saat itulah Fushimi pun memutuskan untuk memberitahu Yata mengenai
kepindahannya. Awalnya Yata tidak mempercayai Fushimi, namun Fushimi
menyoreng simbol grup Homra dengan kuku jarinya sebagai bukti pernyataan
bahwa ia sudah bukan lagi anggota grup tersebut. Yata tentu saja tidak dapat
menerimanya, dan amarah Yata pun tidak dapat dihindarkan. Pada saat itulah
keduanya bertengkar seperti yang ditunjukkan pada percakapan di antara Yata dan

Fushimi di bawah ini.

cHz-o! ! (Homra) Za~IZTADMN? !ﬂ!ii&éh(:%o’cﬁéo

B EENORST !

[Chido. BEAICEDo-COBIE. 4 LIEDEYESS5 522
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"Kau! Apa kau membodohi "Homra"?! Apa kau lupa hutang budi karena sudah
diambil oleh Mikoto-san?!"

"Ini, simbol yang didapat dari Mikoto-san ini, bukannya ini harga diri Kita?
Padahal simbol ini berada di tubuhmu. Kenapa..."

"Harga diri?"
"Aa... harga diri yang kau sebut hancur ya, Misaki."

"Kau... maksudnya apa?!"

2.3.5. Tahap Penyelesaian

Konflik yang telah mencapai klimaks, diberi pemyelesaian, ketegangan
dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-sub konflik, atau konflik-konflik
tambahan, jika ada, juga diberi jalan keluar, cerita diakhiri. (Nurgiyantoro,
2005:150).

Novel Lost Small World ini memiliki penyelesaian terbuka (open ending).
Hal ini dikarenakan di dalam cerita novel ini diakhiri dengan konflik Fushimi dan
Yata yang masih belum terselesaikan. Di sini pengarang menciptakan akhir yang
bersifat terbuka agar pembaca diberi kesempatan untuk ikut membayangkan
mengenai apa yang terjadi di antara keduanya setelah mereka bertengkar. Kutipan
narasi di bawah ini membuktikan tentang akhir dari novel Lost Small World yang
bersifat terbuka, di mana dalam adegan ini menunjukkan konflik di antara

Fushimi dan Yata yang masih belum terselesaikan.

NEIZE>Tlol—D. BHEDIEEUI- LNFE. MNAHBES
ADlEb—, HBWLNDIFEETTWSE, NS FEEFMETESADNST

NoT. BHEBUEREEHT. BELES LT B ENHES.,
(Kabei Yukako, 2014:379)

Bagi Yata, hanya satu hal yang jika ia akui membuatnya kesal. Tapi, jika ada
yang bisa dikatakan tenang—Orang itu (Fushimi) masih hidup. Mulai sekarang
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mereka masih bisa saling menghajar satu sama lain, saling mengeluarkan
pertanyaan dan amarah mereka, dan saling berusaha berbicara berapa kali pun.

Kutipan narasi di atas adalah kutipan dalam epilog cerita. Di dalam epilog ini,
sang pimpinan Homra dan salah satu anggotanya telah meninggal, dan hal ini
menyisakan luka bagi Yata. Karena Yata telah ditolong oleh Mikoto, ia merasa
bahwa sang pimpinan adalah penyelamat dirinya dari dunia lamanya. Namun,
karena sang pimpinan telah terbunuh di dalam epilog, Yata merasakan sebuah
kehilangan. la tidak memiliki tempat bergantung selain Fushimi yang merupakan
sahabat lamanya. Meski Fushimi dan Yata memiliki konflik yang belum
terselesaikan, tetapi bagi Yata hal tersebut bukanlah masalah besar. Yata merasa
sedikit bersyukur bahwa di saat ia kehilangan pimpinannya, ia tidak kehilangan
sahabatnya. Baik kutipan narasi di atas maupun kutipan narasi di bawah ini
menandakan akhir cerita novel yang diselesaikan secara terbuka. Karena di dalam
narasi inilah pengarang menggambarkan bahwa meskipun konflik di antara
keduanya masih belum terselesaikan, terdapat perasaan tenang di dalam diri Yata
karena ia masih memiliki sahabatnya, dan pembaca diajak untuk ikut

membayangkan akhir dari konflik di antara Fushimi dan Yata.

HABOHRTH B EETEAS \BEREEED S FISREEEADT
foo BOLICMEDHFEDLY T, W02 3EEAE LIz, BAEA
THUWRCEEPHT. ROBEAL G THHEEEARS L, B
RBMEHE L >TH % £ Y K7, (Kabei Yukako, 2014:379)

Yata menatap Fushimi tanpa mengalihkan matanya yang berair selagi berteriak di
antara semuanya. la bermaksud melempar sesuatu ke atas jembatan dan
membesarkan suaranya lebih dari biasanya. Meski suaranya mengering, ia
berteriak tanpa henti, meski rasa di kakinya menghilang, ia tidak berhenti
menghentakkan tanah, meski lengannya tidak bisa diangkat kembali, ia tetap
mengayunkan kepalan tangannya.
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2.4. Sudut pandang

Sudut pandang atau Point of View merupakan suatu metode narasi yang
menentukan posisi atau sudut pandang dari mana cerita disampaikan. Dengan
sudut pandang, penulis seolah-olah dapat menjadi pelaku utama atau menjadi
orang lain dalam cerita tersebut. Di dalam penggunaan sudut pandang, terdapat

dua teknik yang digunakan, yaitu sudut pandang orang pertama atau biasa disebut

13 2

aku”. Sudut pandang orang pertama dibagi lagi menjadi dua, yaitu: sudut
pandang orang pertama-tokoh utama dan sudut pandang orang pertama-tokoh
sampingan. Kemudian adapula sudut pandang orang ketiga atau biasa disebut
“ia”, “dia” atau “mereka”. Sudut pandang orang ketiga juga dibagi menjadi dua
bagian, yaitu sudut pandang orang ketiga serba tahu atau mahatahu, dan sudut

pandang orang ketiga pengamat.

Mengutip dari Albertine Minderop (2016:81) mengenai sudut pandang orang
ketiga mahatahu, merupakan sudut pandang di mana narator dapat berada di luar
cerita dan dapat pula menjadi tokoh di dalam cerita. Sudut pandang ini disebut
“mahatahu” (an all-knowing presence) karena sudut pandang ini dapat digunakan
dengan bebas, mendramatisasi, menginterpretasi, merangkum, berspekulasi,
berfilosofi, menilai secara moral, atau menghakimi apa yang disampaikannya.
Sudut pandang orang ketiga tidak selalu menggunakan kata ganti orang ketiga,
tetapi dimungkinkan terjadinya dialog—adanya “kau” dan “aku”. Hal ini terjadi

karena si narator sedang membiarkan para tokoh mengekspresikan dirinya.

Perlu diingat bahwa pada novel Lost Small World ini, pengarang
menggunakan sudut pandang orang ketiga mahatahu. Hal ini dikarenakan penulis
kerap menemukan pengarang membiarkan para tokoh mengekspresikan dirinya
melalui monolog-monolog mengenai apa yang mereka pikirkan, dan apa yang
mereka rasakan yang kerap terlihat di dalam deskripsi cerita. Kutipan narasi di
bawah ini merupakan situasi adegan di mana pengarang menjelaskan pertemuan

Fushimi dengan sepupunya Aya di depan toilet laki-laki.
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SE LT TWAIEEE VSN L ARSI ER L LTS
7o THEFHIVDIXBASICRIINTHE ST RN DEN, RAT
MEIZRD Ho THRTWNBEDN, BRBGNLBRN, NURDON? T

VoD H = FRNCEIZES BVEFROI, 72 LTH B FEFRORO
L7, BERIXIIAREITEBNEEKLZDZERERSTADNE. ... . fH
it ADTHERFEERNLLBL L E Z o BICHRBRZ AT TV Y, il
HIZERTHLRLILIZH CTHENTEWVWLDNL S, (Kabei Yukako,
2014:174)

Aya mengatakan hal tersebut dengan amarah selagi membenarkan kacamatanya
yang juga ia pakai hari ini. Dari awal juga ia tidak mengerti kenapa orang ini
ingin berkompetisi dengan dirinya secara setara meski tidak pernah menang
darinya. Apa dia bodoh? Padahal dia sendiri seharusnya tidak sebodoh itu. Lagi-
lagi di depan toilet laki-laki. Kamu mencegahku datang di tempat seperti ini.....
para siswa laki-laki yang mendatangi toilet melihat sekilas ke arah ini, tetapi Aya
mengusir mereka dengan mata seperti melihat sebuah ulat bulu.

Jika memperhatikan kutipan di atas, terdapat kalimat yang dicetaktebal oleh
penulis. Kalimat yang dicetaktebal tersebut menandakan bagian penting yang
digunakan pengarang dalam penggunaan sudut pandang orang ketiga mahatahu.
Hal ini dapat terlihat dari penggunaan bahasa di dalam kalimat tersebut. Pada
baris pertama, pengarang masih menggunakan deskripsi biasa untuk menerangkan
keadaan yang terdapat dalam adegan, namun pada baris berikutnya, pengarang
kemudian mengubah deskripsi biasa tersebut menjadi pemikiran Fushimi.
Pengarang kemudian menggunakan deskripsi biasa kembali di dalam baris
berikutnya, sebelum akhirnya mengubah deskripsi tersebut menjadi pemikiran
Fushimi kembali. Kemudian setelah Fushimi berekspresi mengenai apa yang
dipikirkannya, pengarang kembali menggunakan deskripsi biasa pada baris
terakhir. Penggunaan kata " Z \ 2", "X A a2 ", "B E 2" dan "Bt
merupakan kata-kata yang kerap digunakan dalam percakapan. Dari kalimat
percakapan yang digunakan pengarang di dalam deskripsi cerita tersebut
membuktikan bahwa pengarang menggunakan sudut pandang orang ketiga
mahatahu di mana dalam kutipan tersebut Fushimi terlihat sedang

mengekspresikan dirinya.
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Adapula contoh kedua mengenai kutipan situasi penggunaan sudut pandang
orang ketiga mahatahu yang terdapat pada narasi milik Aya seperti di bawah ini.

Y

I5< 38 LR at NI B2 TV B, ZD T THARY LIE>TT 1Y
BN TUND B DN T Al T2, IR -T, b5 L B
VIR O TR A R - 72,
"BEANR—ETHBNOEE, T —o> TH 2 AL TV &R
HADI 2"

"REIC, TEICEZITOWEIT, Loz "

...... EZNTRIIDERIEZ O 2 RN B EVL VBTN LTI
Il ?2Z L bRz AIZIRONZ -T2 2 FHD 13T 5 -
EF ) o L SARENE S - 7-dIZ, (Kabei Yukako, 2014:227)

Payung yang terbuka dengan rendah sedikit demi sedikit bergetar. Wajahnya
sendiri yang berada di bawah payung terpantul di dalam kaca. la melepas
kacamatanya dan mengusap air matanya pada lengan seragam sekolah yang tidak
akan dipakainya kembali.

"Memangnya kamu pernah mendengar ceritaku sekali saja dengan mata yang
berbinar?"

"Bukannya lebih baik jika mengatakannya dengan jujur dan biasa?"

..... Di mana dan apanya yang salah? Apakah lebih baik jika dari awal aku
melakukannya seperti Misaki? Dengan begitu dia tidak akan diambil oleh
Misaki? Padahal Aya jauh jauh lebih punya banyak waktu dengannya.

Kutipan narasi milik Aya di atas adalah kutipan saat situasi adegan kelulusan
SMP Himuka. Di dalam adegan ini, Aya menyesali perbuatannya yang tidak bisa
jujur kepada dirinya sendiri dan orang lain terutama Fushimi. Lalu, dapat dilihat
di dalam narasi tersebut, pengarang menggunakan narasi biasa di awal. Kemudian
dilanjutkan oleh pengarang dengan membuat kutipan kalimat langsung milik
Fushimi dan Yata untuk menjelaskan situasi kilas balik tentang penyesalan Aya
terhadap perbuatannya yang ditunjukkan di dalam kalimat Fushimi dan Yata
tersebut. Setelah itu, pengarang membiarkan Aya mengekspresikan dirinya
dengan memasukkan pemikiran Aya mengenai penyesalannya pada baris kalimat

terakhir. Baris terakhir tersebut merupakan ekspresi dari pikiran Aya tentang
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penyesalannya yang juga merupakan salah satu bukti lain mengenai penggunaan
sudut pandang orang ketiga mahatahu di mana dalam situasi ini Aya sedang

mengekspresikan pemikirannya dan apa yang ia rasakan.

Berdasarkan penjelasan mengenai unsur intrinsik yang terdapat pada novel
Lost Small World di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik merupakan
unsur yang sangat penting dalam sebuah karya sastra. Unsur instrinsik merupakan
unsur yang menunjang karya sastra itu sendiri. Tanpa adanya unsur intrinsik
sebuah karya sastra tidak akan utuh. Latar waktu yang terdapat di dalam novel ini
berada di sekitar tahun 2010-an ketika pada tahun tersebut merupakan tahun di
mana smartphone beserta aplikasi maupun internetnya baru digandrungi oleh
seluruh dunia. Musim yang disebutkan di dalam novel ini hanyalah musim panas
dan musim semi. Latar tempat yang terdapat di dalam novel ini merupakan latar
tempat yang penting di mana Fushimi mengalami perkembangan karakternya.
Sudut pandang yang digunakan pengarang pun merupakan sudut pandang orang
ketiga mahatahu, di mana dalam penggunaan sudut pandang ini pengarang
membebaskan para tokoh untuk berekspresi dengan memasukkan monolog-
monolog mengenai pemikiran mereka agar pembaca merasa tidak bosan dalam

mengikuti alur cerita.

Tokoh-tokoh yang disebutkan pun merupakan tokoh-tokoh penting yang
membantu tokoh Fushimi untuk berkembang. Ketika tokoh Fushimi Niki dan
Fushimi Kisa merupakan tokoh yang memberikan dampak negatif terhadap
Fushimi, sebaliknya tokoh Yata Misaki, dan Tokoh Munakata Reishi merupakan
tokoh yang memberikan dampak positif terhadap Fushimi. Konflik yang
disuguhkan pengarang kepada pembaca di dalam novel ini merupakan konflik
yang dapat dijumpai pada kehidupan nyata. Konflik seperti penerimaan dan
penolakan sering sekali dijumpai pada kalangan remaja yang sedang mencari jati
diri mereka. Konflik mengenai ego seorang remaja terhadap temannya untuk
selalu berteman tentu juga dapat ditemui di lingkungan sekitar. Konflik yang
relevan dengan kehidupan nyata akan memudahkan pembaca dalam mengikuti

jalan cerita. Tahap klimaks novel ini terdapat pada adegan di mana Fushimi
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memutuskan untuk keluar dari grup Homra dan bergabung ke dalam grup
kepolisian Scepter 4 yang kemudian menuai pertikaian di antara Fushimi dan
Yata. Konflik di antara Fushimi dan Yata juga sengaja tidak diselesaikan oleh
pengarang dikarenakan pengarang ingin mengajak pembaca untuk ikut
membayangkan apa yang terjadi dengan tokoh Fushimi dan Yata, yang
menyebabkan novel ini diakhiri secara terbuka.
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